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1.  Pedoman Observasi 

Observasi dilakukan  untuk remaja dalam mendapatkan informasi 

terkait dengan Tinjauan Pedagogis Pendidikan Agama Kristen dalam 

Menanggulangi Kecenderungan Perilaku Individualisme  Remaja akibat 

Media Sosial di Jemaat Buttula’bi’. 

No Aspek yang diamati Hasil 

1 Mengamati Pola penggunaan media 

sosial pada remaja (tujuan 

penggunaanya), serta dampaknya 

terhadap relasi atau hubungan sosial 

langsung.  

Dari hasil pengamatan penulis 

menunjukkan bahwa remaja 

sering menggunakan media sosial 

untuk tiktok, Instagram, game, 

mencari pembelajaran, nonton, 

chattingan bersama dengan 

teman mereka. Sehingga hal ini 

membuat mereka lebih senang 

menghabiskan waktunya sendiri, 

sehingga mereka jarang berelasi 

secara langsung dengan orang-

orang yang ada di sekitarnya. 

2 Mengamati perubahan perilaku 

sosial remaja (tingkat kepedulian, 

Keterlibatan langsung dan 

kecenderungan individualisme) 

Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan penulis, terjadi 

perubahan sosial pada remaja 

dimana lebih banyak berinteraksi 

di media sosial dibandingkan  

berkomunikasi secara langsung 

dengan keluarga, maupun orang 

disekitarnya, sehingga remaja 

cenderung kurang terlibat dalam 



 
 

 

kegiatan bersama seperti 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

dalam masyarakat, kurang 

memperhatikan orang-orang di 

sekitarnya karena lebih berfokus 

pada kesenangannya sendiri, dan 

bahkan kadang mengikuti  

persekutuan-persekutuan dan hal 

ini memunculkan kecenderungan 

perilaku individualisme pada 

remaja. 

3 Mengamati peran PAK (melalui 

pengajaran, pembinaan dan kegiatan 

gereja lainnya) dalam membentuk 

perilaku remaja khususnya dalam 

mengurangi perilaku individualisme. 

Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan peran PAK melalui 

keluarga dan gereja adalah 

mengajak anak untuk ikut terlibat 

dalam kegiatan persekutuan dan 

bersama seperti ikut dalam 

ibadah, melibatkan anak dalam 

pelayanan, melakukan 

pembinaan remaja bersama 

dengan orang tua, serta 

mengadakan pertemuan remaja 

di mana dalam hal ini ada 

kegiatan diskusi, kerja kelompok, 

sharing bersama dan juga adanya 

perkunjungan kepada remaja 

yang dilakukan oleh pendeta dan 



 
 

 

juga guru sekolah minggu. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan informan yaitu, 3 orang tua remaja (D, 

LTS, S.Pd, dan B) 2 Majelis Gereja (S, S.Th., M.Fil, dan Dkn. DL) dan 2 orang 

Guru Sekolah Minggu (NP, S.K.M, dan YAK).   

1. Wawancara dengan Orang Tua Remaja 

No Pertanyaan Respon 

1 Bagaimana menerapkan Pendidikan 

Agama Kristen dalam Keluarga? 

D (4 April 2026), Ya menurut 

saya ajak untuk bersekutu ke 

gereja seperti ibadah setiap hari 

minggu, diajak untuk berdoa 

dan membaca Alkitab.  

LTS, S.Pd (10 Mei 2026), Ok 

baik kalau saya, saya Memulai 

dari hal-hal kecillah dalam 

kehidupan sehari-hari 

contohnya mengajar kepada 

anak cara berbicara, bagaimana 

dia berbicara kepada orang tua 

dalam hal ini tentang 

kesopanan, kedua kejujuran, 

mengajarkan kepada anak 

bahwa kejujuran merupakan hal 

yang utama karena biarkan 

orang lain tidak suka kita kalau 

misalnya yang penting kita jujur 



 
 

 

itu yang selalu ingatkan kepada 

anak, kan biasanya begini biasa 

di sekolah ada temanya bahwa 

kalau kau tidak ini ke ini saya 

tidak suka kau, biarkanlah itu 

terjadi yang penting kita baik 

dan jujur. Kemudian mengajari 

berdoa, diajak ke gereja tetapi 

sebaik orang tua itu harus 

memberi contoh yang baik 

kepada anak, jangan kita hanya 

menyuruh tanpa meperlihatkan 

contoh. 

B (9 Mei 2026),Ya kita 

Mengajarkan kepada anak untuk 

senantiasa mendekatkan diri 

kepada Tuhan, takut akan Tuhan 

dan mengajarkan senantiasa 

selalu bersekutu dengan teman-

temannya ke gereja dan 

kumpulan. 

2 Apa tantangan yang dihadapi remaja 

pada saat ini? 

D ( 4 Mei 2026), Tantangannya 

ya…terlalu keseringan main 

Handphone (Hp). 

LTS (10 Mei  2026),Ya kalau 

melihat kondisi saat ini 

tantangannya adalah media 

sosial kalau saya, adanya Hp 



 
 

 

yang menjadi tantangan karena 

anak-anak yang keseringan 

main Hp, melalui Hp melihat 

serta meniru hal-hal yang ada di 

dalam. Na di situ dia 

membanding-badingkan 

dirinya, o di dalam begini jadi 

saya harus juga begini, 

kemudian yang kedua adanya 

pergaulan bebas dan mungkin 

masih banyak lagi tantangan 

yang dihadapi. 

B (9 Mei 2026), Tantangannya 

itu ya sekarang teknologi yang 

semakin berkembang dimana 

sering main Hp sehingga 

mereka tidak fokus dengan 

pekerjaan dan tidak fokus juga 

belajar 

3 Seberapa sering anak Bapak/Ibu 

menggunakan media sosial? 

Bagaimana tanggapan atas hal 

tersebut! 

D, (4 Mei 2026), Terlalu sering, 

jika pulang sekolah biasanya 

langsung main Hp dan bahkan 

biasanya sampai larut malam. 

Tanggapannya yaitu ditegur, 

dinasehati serta biasa diberikan 

tugas atau pekerjaan rumah 

supaya jangan terlalu main Hp. 

LTS (10 Mei 2026), kalau dalam 



 
 

 

menggunakan media sosial 

sekarang ini mereka 

menggunakan media sosial 

untuk mencari pelajaran, 

menggunakan untuk 

berkomunikasi jarak jauh 

dengan teman. Tetap 

mengawasi dan memantau 

mereka dalam menggunakan 

media sosial. 

B, (9 Mei 2026), anak-anak 

sering menggunakan media 

sosial untuk biasa belajar, main 

tiktok. Tanggapannya ya akita 

harus selalu mengawasi, intinya 

bahwa tetap megawasi mereka 

dalam menggunakan media 

sosial. 

4.  Apakah dampak bagi anak Ketika 

kecanduan media sosial? 

D (4 Mei 2026), Dampaknya 

dapat terjerumus dalam 

pergaulan bebas karena 

maraknya di media sosial, dan 

juga bahwa lebih keseringan 

melakukan komunikasi lewat 

media sosial daripada 

berkumpul dengan keluarga. 

LTS, (10 Mei 2026), 

Dampaknya mungkin ada dua 



 
 

 

ya dengan menggunakan media 

sosial mencari informasi 

pembelajaran itu dapat 

menambah wawasan dan 

membuat mendiri dalam 

mengerjakan tugas sekolah 

namun jika terlalu keseringan 

dalam penggunaan media sosial 

dampak negatifnya itu aka 

mungkin jarang melakukan 

interaksi secara langsung 

dengan orang lain. 

B (9 Mei 2026), Ya tidak fokus 

dengan hal-hal atau pekerjaan 

lain karena sudah kecaanduan 

dengan media sosial. 

5. Menurut bapak/ibu, apakah media 

sosial mempengaruhi perilaku sosial 

remaja? Apakah ada kecenderungan 

perilaku individualisme? 

D (4 Mei 2026), ya berpengaruh 

karena dengan kecanduan pada 

media sosial anak lebih suka 

mengurung diri di rumah 

karena keasikan bermedia sosial 

serta adanya perubahan 

interaksi dimana lebih 

cenderung melakukan 

komunikasi di media sosial 

daripada berbicara langsung 

dengaan keluarga. Ya ada 

kecenderungan individualisme 



 
 

 

dimana ia merasa bisa 

melakukan sesuatu dengan 

sendiri tanpa memerlukan 

bantuan dari anggota keluarga. 

LTS, (10 Mei 2026), Sangat 

mempengaruhi contohya saja 

kalau misalnya kita lagi duduk-

duduk berkumpul kadang kan 

anak-anak tidak memperhatikan 

kita lagi karena sibuk dengan ini 

pa’tide’-tide’. Pasti ada 

kecenderungannya, di situ 

mereka lebih memilih Hp 

dibanding dengan berinteraksi 

langsung, bahkan anak-anak 

sekarang kalau dibicari, 

menjawab sih menjawab tapi 

lebih fokus kepada Hp tanpa 

mengetahui bahwa di sekitar 

saya ada orang lain. 

B (9 Mei 2026), Sangat 

mempengaruhi karena di media 

sosial ada terlalu banyak 

sesuatu hal di dalamnya yang 

dapat membuat anak jatuh ke 

dalam hal-hal yang tidak 

diinginkan jika tidak 

menggunnakannya dengan 



 
 

 

baik. 

6. Apa dampak perilaku individualisme 

bagi remaja terhadap kehidupannya. 

D (4 Mei 2026), Dampaknya 

ialah biasa lebih senang dengan 

bermedia sosial daripada 

mengobrol dengan keluarga 

dan sering mengabaikan dan 

menunda-nunda pekerjaan 

rumah, kan juga di sekitar 

rumah biasa di adakan gotong 

royong semisalnya membantu 

tetangga dalam mengerjakan 

sesuatu namun sering tidak 

terlibat karena merasa itu 

bukan pekerjaannya. Kemudian 

juga berdampak pada sifat 

mementingkan diri sendiri 

karena lebih mengatur dirinya 

dengan kemauan dan 

kesenangannya.  

LTS, S.Pd (10 Mei 2026), 

Dampaknya itulah sulit untuk 

bekerja sama dengan orang, 

kurang peka terhadap orang 

lain, dia tidak memikirkan 

bahwa bagaimana orang lain 

misalnya ada yang menderita 

atau ada masalah di situ ia tidak 

memikirkan cuek aja karena ia 



 
 

 

hanya berfokus pada pribadi. 

B (9 Mei 2026), Dampaknya itu 

ya sering mengurung diri, dan 

juga tidak mau bergabung 

dengan teman-temannya. 

7. Bagaimana upaya yang bapak/ibu 

lakukan untuk mengatasi perilaku 

individualisme? 

D (4 Mei 2026), Mengajak anak 

untuk makan bersama 

kemudian saya menyuruh anak 

untuk menyimpan Hpnya dulu 

untuk makan bersama terus 

melibatkan dan mengajak anak 

untuk membantu tetangga tidak 

selalu menggunakan Hp, dan 

menyuruh dan 

memberitahukan agar 

mengikuti kegiatan sekolah 

minggu dan kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan di gereja. 

LTS, S.Pd (10 Mei 2026), 

melihat zaman sekarang ya 

pastilah dengan cara mendekati 

pelan-pelan karena anak 

sekarang tidak bisa dikerasi, 

semakin dikerasi semakin 

menjadi, kalau saya semisalnya 

kayak kalau di rumah saya 

pelan dekati misalnya di meja 

makan kita pelan-pelan 



 
 

 

nasehati di situ itu yang 

pertama, kemudian kedua 

bisalah semisalnya kalau ada 

sempat diajaklah untuk ikut 

dalam kegiatan Tondok 

(masyarakat) diajak untuk ikut 

di situ untuk berinteraksi 

dengan orang agar jangan 

sampai  hanya berfokus pada 

diri sendiri. 

B (9 Mei 2026), Itulah kita harus 

menerapkan firman Tuhan 

kepadannya, sering mengajak 

dia untuk senantiasa pergi 

bersekutu, beribadah, ibadah 

PPGT, ibadah ke gereja dan hal-

hal yang lain kalau ada kegiatan 

di gereja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Guru Sekolah Minggu dan Majelis Gereja 

No Pertanyaan  Respon 

1 Bagaimana peran gereja dalam 

mengajarkan Pendidikan Agama 

Kristen kepada remaja?  

 

S, M.Fil (5 Mei 2026), Kalau 

yang saya lihat di sini di Jemaat 

Buttula’bi’ yang pertama adalah 

adanya upaya dari Majelis 

Gereja tentunya sebagai badan 

penanggungjawab dalam jemaat 

bersama dengan OIG dalam hal 

ini SMGT membentuk kelas 

remaja karena kan otomatis 

beda model belajarnnya antara 

kelas kecil, kelas besar dan kelas 

remaja, jadi itu salah satu upaya 

yang dilakukan. Terus yang 

kedua adalah dengan adanya 

pertemuan remaja terus 

parenting yang bekerja sama 

dengan PWGT dan juga sekolah 

minggu, itu upaya yang paling 

dasar ya dilakukan oleh gereja 

dalam hal ini di Jemaat 

Buttula’bi’, terus selain itu juga 

mengaktifkan remaja ini di 

dalam kegiatan-kegiatan PPGT  

karena visinya itu adalah 

mereka yang akan mengantikan, 

melanjutkan nanti atau menjadi 



 
 

 

bagian dari PPGT, sejak dari 

awal di kader memang mi dan 

ini juga yang sempat dilakukan 

di tahun 2025 dan 2026 

perkunjungan ke remaja atau 

bahkan dalam sesi-sesi tertentu 

ada semacam percakapan, mau 

di bilang pastoral konseling juga 

bukan tetapi pokoknya 

percakapan yang semacam 

itulah, untuk lebih mengenal 

remaja supaya mereka tetap 

pada koridornya Ketika baik di 

sekolah di dalam pergaulan 

mereka terutama dalam 

penggunaan gadget gitu 

terutama relasi mereka dengan 

keluarga mereka. Karena kalau 

kita berbicara tentang 

Pendidikan Agama Kristen, 

pendidikannya saja di depan 

itu, itu sesuatu yang sangat luas 

dan sesuatu yang mendalam 

gitu, jadi metode atau pola 

Pendidikan Agama Kristen itu 

yang diupayakan di sini seperti 

yang saya sampaikan beberapa 

tadik itu termasuk mi yang 



 
 

 

melibatkan dalam ibadah 

dewasa dan juga  di ibadah-

ibadah  hari  raya gerejawi gitu. 

DL, (6 Mei 2026), Mengajarkan 

tentang perilaku kesaharian, 

bagaimana untuk bisa membagi 

waktu bersama dengan teman-

teman, mengajarkan tentang 

kasih, saling mengasihi dan 

terutamanya bisa memahami 

Firman Tuhan yang 

sesungguhnya. 

NP, (7 Mei 2026), Yang itinya 

itu ya kalau di bilang Guru 

Sekolah Minggu kan palingan 

mengajarkan itu pas pada hari 

minggu saja dimana penerapan-

penerapan bercerita itu, di situ 

diajarkan tentang bagaimana 

Pendidikan Kristen itu terutama 

dalam kehidupan remaja, 

karena kan kalau dalam 

kehidupan sehari-hari mungkin 

tidak maksimal karena 

perjumpaan dengan remaja 

terbatas dan  satu lagi bahwa 

menjadi Guru Sekolah Minggu 

harus menjadi contoh, dari 



 
 

 

perilaku kita sebagai Guru 

Sekolah Minggu dan mungkin 

dari situ mereka liat bahwa 

seperti ini berperilaku dan 

berkarakter. Karena kalau di 

bilang dalam pengajaran di 

gereja kayaknya belum terlalu 

maksimal karena itu mi saya 

bilang palingan hanya pada 

saat mengajar, kalau dalam 

kehidupan sehari-harinya 

mungkin Kembali ke orang tua 

dan Pendidikan di sekolah. 

YAK (8 Mei 2026), Ya kalau 

ditanyakan bagaimana peran 

gereja saya kira sangat penting 

dalam mengajarkan tentang 

Pendidikan Agama, dalam 

konteksnya di mulai dari 

sekolah minggu dan difokuskan 

penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Kristen 

terlebih kepada remaja peran 

gereja sangat dibutuhkan, di 

sini gereja  sangat mengambil 

peran dimana geraja adalah 

wadah untuk menanamkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama 



 
 

 

Kristen kepada remaja. 

2 Pernah Bapak/Ibu melihat  remaja  

memiliki perilaku individualisme, 

dimana mereka lebih senang 

menghabiskan waktunya untuk 

menyendiri dengan dunianya sendiri 

atau berfokus pada dirinya sendiri? 

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

terhadap hal tersebut! 

 

S, (5 Mei 2026), Kalau itu bukan 

pernah si cuman lebih pada 

beberapa kali gitu dan hampir 

menuju ke sering melihat itu, 

mereka berkumpul tapi sibuk 

dengan hpnya masing-masing. 

Tanggapannya yaitu yang 

pertama saya melihat diri saya 

beberapa tahun yang lalu, yang 

kedua saya berpikir bahwa 

tidak bisa begini, mereka tidak 

boleh terus-terus begini karena 

sifat individualistisnya itu akan 

semakin berkembang dan tidak 

boleh dibiarkan  hal begitu, 

makanya kita pelan-pelan 

upayakan untuk 

memperbanyak kegiatan yang 

harus bekerja aktif dan bekerja 

sama gitu. 

DL, (6 Mei 2026), Pernah, 

dimana sibuk dengan ponsel 

sendiri dan lebih 

mengutamankan, dan bagi saya  

perilaku seperti itu seharusnya 

jangan di ambil contoh, kalau 

bisa membagi waktu dengan 



 
 

 

kegiatan yang lain atau bisa 

membantu orang tuanya di 

rumah bahkan membagi waktu 

untuk belajar terutamanya 

untuk bisa bersekutu bersama 

dengan teman-temannya, 

jangan sibuk dengan ponsel 

sendiri. Kalau tanggapan saya 

perlu untuk dibina dan didekati 

supaya bisa membagi waktu. 

NP, ( 7 Mei 2026), Iya pernah 

melihat hal tersebut, dan 

tanggapan saya hal itu tidak 

baik karena kan artinya begini 

kalau remaja dalam keadaan 

seperti itu artinya bahwa ada 

masanya nanti dimana di akan 

berbaur dengan dunia luar, nah 

pada saat tiba masanya nanti itu 

pada saat berbaur dengan dunia 

luar, maka fondasi dalam 

dirinya itu akan menjadi tidak 

ada karena dia akan kaget 

bahwa o ternyata dunia luar 

seperti ini terlalu banyak 

tantangan  dan itupun kalau 

menghadapi masalah yang 

munculnya dari luar dia tidak 



 
 

 

bisa memposisikan dirinya pada 

orang lain, dia akan menilai 

permasalahan itu dari segi 

pribadinya saja karena mereka 

hanya akan melihat bahwa 

begini saja pandaganku dia 

tidak melihat dari segi orang 

lain jadi hanya dari 

padangannya saja macam kalau 

mereka menemukan masalah 

mereka tidak akan berpikir 

bahwa masalahnya itu muncul, 

apakah dari faktor lingkungan, 

apakah faktor dia sendiri atau 

adakah faktor-faktor lain yang 

hanya dia liat o mungkin karena 

saya seperti ini artinya bahwa 

dia tidak terbuka dengan orang 

lain dan pasti akan berbeda 

karakterknya dengan orang-

orang yang terbuka dengan 

dunia luar. Dan selanjutnya 

bahwa jika suka menyendiri 

atau berpusat pada diri maka 

pengetahuan dan pengalaman 

itu akan sempit atau berkurang 

karena kan kalau kita ke luar itu 

akan banyak hal yang di 



 
 

 

dapatkan atau tahu dari orang. 

Pnt YAK, (8 Mei 2026), 

Tentunya pernah melihat dan 

bahkan sering melihat dimana 

remaja memiliki kecenderungan 

individulisme, nah tanggapan 

saya memang sangat 

memprihatinkan, mungkin 

pengaruh zaman. Berbeda 

dengan kami pada saat dulu, 

karena mungkin belum terlalu 

aktif bermedia sosial, jadi kami 

itu sering bersosialisasi artinya 

kami bermain bersama dengan 

teman-teman dan tingkat 

perilkau sosial kami pada saat 

itu lebih tinggilah dibanding 

mlihat kondisi remaja pada saat 

ini. Oleh karena itu sebaiknya 

perlu mengurangi dalam 

bermedia sosial sehingga jiwa 

sosialnya dapat terbangun, 

sehingga perilaku 

individualisme bisa berkurang 

nantinya. 

3 Menurut Bapak/Ibu apakah media 

sosial mempengaruhi perilaku sosial 

remaja? Apakah ada kecenderungan 

S,(5 Mei 2026), Ia karena itu 

tadi, mereka punya sosial 

media, punya gadget jadi 



 
 

 

perilaku individualisme pada remaja 

dan mengapa hal itu terjadi? 

 

mereka sibuk dengan sosial 

mediannya mereka, jadi yang 

dekat itu semakin jauh dan 

yang jauh itu semakin dekat. 

Betul mereka berfokus pada 

dirinya sendiri, mungkin 

karena usia remaja ya, jadi 

mereka kayak lebih memilih 

untuk di dunianya sendiri di 

kamar begitu, ya mereka tetap 

bermain tetapi hanya dengan 

teman tertentunya ji saja. 

Cuman yang keliatan sekali itu 

adalah lebih cenderung 

menghabiskan waktunya 

sendiri. 

DL (6 Mei 2026), sangat 

mempengaruhi karena kalau 

sibuk dengan media sosial tentu 

sibuk dengan diri sendiri dan 

tidak mempedulikan orang lain. 

NP, (7 Mei 2026), Sangat 

mempengaruhi karena itu mi 

yang tiktok, IG, itu kan di dalam 

kan orang kan memperlihatkan 

dirinya dengan berpikir bahwa 

kan saya mampu, kan saya bisa 

untuk apa saya membutuhkan 



 
 

 

orang lain, apa yang saya miliki 

ada semua sama saya untuk apa 

saya butuh orang lain. Makanya 

sekarang kan banyak-banyak 

hal dalam kesehariannya yang 

hanya berfokus pada Hp, coba 

liat perilakunya pasti berbeda 

jauh dengan yang jarang 

pegang Hp karena mulai dari 

gaya  sehari-harinya. 

YAK, (8 Mei 2026), Saya kira 

sangat mempengaruhi dimana 

pada saat ini semua  hal atau 

semua apa yang ingin diketahui 

oleh remaja pada saat ini 

difokuskan pada media sosial 

artinya semua tentang mulai 

dari pelajaran sekolah, tentang 

bagaimana mencari jati diri 

mereka semuanya itu mereka 

fokuskan untuk 

mendapatkannya dari media 

sosial jadi saya kira media sosial 

itu sangat mempengaruhi 

perilaku remaja saat ini dan 

kecendurangannya itu 

berperilaku individualisme 

artinya bahwa mereka 



 
 

 

terkadang menyendiri, mereka 

tidak bergaul dengan teman-

temannya dan secara terus 

menerus akan selalu 

ketergantungan pada android 

walaupun alasannya bahwa 

mereka belajar, namun saya 

melihat mereka lebih 

kebanyankan menggunakannya 

untuk bermedia sosial, 

walaupun dengan adanya Hp 

mereka dapat mendapatkan 

informasi lebih mudah. 

4. Apa dampak individualisme bagi 

remaja terhadap kehidupannya? 

 

S, (5 Mei 2026), Kalau perilaku 

individualisme ini semakin 

berkembang maka pasti akan 

berdampak pada persekutuan, 

akan sulit untuk kemudian 

bergabung karena mungkin 

tidak enak mi, tidak akrab mi, 

mislanya kayak ada kumpul 

begitu to kayaknya ini mi sama 

temanya karena tidak akrab mi 

sama kalau hal ini terus 

dibiarkan terjadi dan resiko atau 

kemungkinan untuk jatuh ke 

dalam hal-hal negatiflah ya 

dalamm pergaulan itu akan 



 
 

 

semakin besar kalau sibuk mi 

dengan duniannya sendiri tidak 

bercerita mi ke temannya atau 

kepada orang tuanya atau 

malah mendapatkan sesuatu 

yang baru  tapi kurang tepat 

dan yang paling ini ya jauh dari 

persekutuan dan sibuk dengan 

dirinya sendiri 

DL (6 Mei 2026) Dampaknya itu 

yang Egois,yang kemudian 

tidak memetingkan orang lain 

semisalnya sudah tidak 

membantu orang tua, suka 

membantah dan juga lebih 

memetingkan kepetingannya 

sendiri. 

NP(7 Mei 2026), Dampaknya ya 

dapat menumbuhkan sifat di 

anak remaja menjadi egois dan 

juga hal-hal yang seharusnya 

belum bisa dilakukan tetapi 

mereka lakukan mi karena 

mereka  merasa mampu 

YAK, (8 Mei 2026), Tentunya 

dampaknya itu ada yang positif 

dan juga ada yang negatif, na 

dapat negatifnya itu lebih 



 
 

 

mengutamakan untuk bermedia 

sosial daripada hal-hal yang 

semestinya dilakukan seperti 

membantu orang tua dan 

belajar. Dan juga cara 

berperilaku dan bersosial  

dengan orang lain itu 

ditentukan sesuai dengan apa 

yang mereka inginkan atau 

lihat dan kadang-kadang 

mereka ingin terapkan dalam 

kehidupan mereka, dan mereka 

tidak paham bahwa semua 

yang apa mereka inginkan dan 

lihat itu tidak sama dengan 

kondisi dimana tempat berada. 

5. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu 

lakukan untuk mengatasi perilaku 

individualisme pada remaja? 

Pnt. Sriyuni, M.Fil, (5 Mei 

2026), Upaya yang dilakukan  

yaitu dilibatkan dalam 

pelayanan, terus ada 

pertemuan-pertemuan remaja, 

memberikan penjelasan dalam 

parenting dan sekali-kali juga 

dalam khotbah bisa diberi 

pemahaman dan selaku pelayan 

di tengah-tengah jemaat selalu 

berupaya untuk menjadi tempat 

ya dimana remaja dapat 



 
 

 

bercerita dengan aman dan 

nyaman tentang bagaimana 

relasi mereka baik itu dengan 

teman maupun orang tuannya. 

Dkn. DL, (6 Mei 2026), Upaya 

yang harus dilakukan adalah 

diajak dalam melakukan 

persekutuan dalam hal 

terutamanya beribadah baik di 

gereja maupun di ibadah yang 

lain, diajak bekerja sama 

dengan teman-temannya 

sehingga mereka tidak sibuk 

dengan kesengannya sendiri 

terutamanya mungkin ada 

pendampingan dari orang tua 

supaya senantiasa mendekat 

diri kepada Tuhan. 

NP, (7 Mei 2026), Melakukan 

pembinaan atau parenting 

kepada remaja, parenting 

kepada orang tua, melakukan 

pendekatan bahwa sangat 

penting itu berkarakter karena 

itu menjadi modal bagi kita 

untuk bisa melihat 

membedakan mana yang baik 

dan mana yang tidak baik, 



 
 

 

apalagi anak remaja kan 

peralihan dari anak-anak ke 

usia dewasa dan juga masa 

pencarian jati diri serta 

memberikan Pendidikan yang 

baik serta memberi pemahaman 

bahwa pembinaan itu bukan 

hanya tugas Guru Sekolah 

Minggu dan juga guru di 

sekolah tetapi peran orang tua 

juga sangat penting karena 

yang 24 jam bersama dengan 

mereka yang orang tua, artinya 

bahwa ada kolaborasi antara 

gereja, sekolah dan orang tua. 

YAK, (8 Mei 2026), Sebagai 

Majelis Gereja dan Guru 

Sekolah Minggu tentunya ini 

menjadi tanggung jawab saya, 

peran gereja sangat dibutuhkan 

dimulai dari pembinaan-

pembinaan yang lebih di 

intenskan artinya memfokuskan 

pembelajaran langung tentang 

bagiamana iman Kristen dan 

juga menurut saya melaukakn 

pendekatan langsung kepada 

remaja lewat keluarga, karena 



 
 

 

keluarga memiliki peran dalam 

hal meningkatkan iman Kristen 

dan perlu adanya kolaborasi 

atau bekerja sama karena pasti 

anak itu memiliki perilaku yang 

berbeda-beda sehingga dalam 

penyelesain perlu untuk 

memahami setiap perilakunya. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


